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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh stres kerja auditor dan pendapatan 

KAP terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

penelitian 2007-2015 di Indonesia. Penelitian menggunakan akrual diskresioner sebagai proxi 

dari kualitas audit. Pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dengan hasil akhir sebanyak 485 data dari 93 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dan 

memperoleh hasil penelitian bahwa, stres kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit dan Pendapatan KAP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas audit.  

 

Katakunci: Kualitas audit, stres kerja, pendapatan KAP, konflik, akrual diskresioner. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of auditor’s work stress and fee audit on audit 

quality at manufacturing companies listed on the IDX 2007-2015 research period in 

Indonesia. The study uses discretionary accruals as a proxy of audit quality. Sampling for 

this research using purposive sampling method with the final result of 485 data by 93 

manufacturing companies listed on the IDX. Hypothesis testing in this study used multiple 

linear regression and obtained the results of research that, work stress does not have a 

significant effect on audit quality and fee audit has a significant effect on audit quality. 

 

Keywords : audit quality, work stress, fee audit, conflict, discretionary accrual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia bisnis menjadi salah satu hal yang penting dan berguna dalam 

pertumbuhan suatu negara, seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 

maju dan moderen, pertumbuhan dunia bisnispun menjadi pesat. Tidak sedikit 

orang yang ingin dan ikut terlibat dalam dunia bisnis, menjadi pelaku bisnis 

seperti seorang pengusaha atau yang memiliki keterlibatan lain dengan mengisi 

posisi-posisi penting lainnya dalam dunia bisnis yang memicu terjadinya 

persaingan antar individu ataupun organisasi. Persaingan yang cukup ketat dalam 

dunia bisnis mendorong perusahaan-perusahaan untuk memiliki cara-cara baru 

ataupun inovasi dalam memancing perhatian pasar agar tetap bertahan dalam 

dunia bisnis tersebut. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk tetap 

bertahan tidak hanya dengan menyajikan laba yang tinggi ataupun kemampuan 

bertahan perusahaan dalam bisnisnya, tetapi juga dengan adanya kewajaran pada 

laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk itulah, dalam proses 

bisnisnya perusahaan juga melakukan pemeriksaan laporan keuangan. Informasi 

dari laporan keuangan yang telah diaudit sangat diperlukan terutama dalam 

pengambilan keputusan oleh beberapa pihak yang menggunakan laporan 

keuangan tersebut seperti, investor, pemegang saham, pemerintah, kreditur, 

ataupun pihak lainnya.  
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Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) atau yang sekarang dikenal 

dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memutuskan melalui KEP-36/PM/2003 

mewajibkan perusahaan-perusahaan yang go public untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang disusun sesuai atau berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum yang pada pokoknya adalah Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dan ketentuan akuntansi di bidang Pasar 

Modal yang ditetapkan Bapepam. Peraturan mengenai kewajiban perusahaan yang 

tercatat untuk menyampaikan laporan keuangannya juga diatur dalam Keputusan 

Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-306/BEJ/07-2004.  

Laporan keuangan yang telah diaudit memiliki tingkat kepercayaan lebih 

tinggi dibandingkan dengan laporan keuangan yang belum diaudit. Untuk itulah, 

salah satu manfaat dan fungsi dari akuntan publik ialah untuk memberikan 

informasi yang akurat dan dapat dipercaya melalui jasa auditnya atas laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan dan digunakan untuk pengambilan 

keputusan.  

Praktik akuntan publik dilakukan melalui suatu Kantor Akuntan Publik.  

Kantor Akuntan Publik (KAP)  merupakan badan usaha yang mendapatkan izin 

dari Menteri Keuangan sebagai suatu wadah bagi akuntan publik dalam 

melakukan praktiknya atau memberikan jasanya. Di Indonesia, ketentuan 

mengenai akuntan publik diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2011 tentang akuntan publik dan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 443/KMK.01/2011 tentang Penetapan Institusi Akuntan Publik Indonesia 

sebagai Asosiasi Profesi Akuntan Publik Indonesia serta  praktik akuntan publik 
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diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015. 

Profesi akuntan publik merupakan pilar dalam meningkatkan kualitas dan 

kredibilitas informasi keuangan. Profesi ini memiliki peran yang strategis dalam 

meningkatkan perekonomian yang sehat.  

Jasa audit yang dilakukan oleh auditor sangat diperlukan untuk menilai 

kinerja manajeman dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Auditor dalam 

melaksanakan tugasnya yang dalam hal ini adalah melakukan pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan dianggap penting 

oleh para pengguna laporan keuangan seperti pemegang saham ataupun investor 

dalam kredibilitas informasi keuangan perusahaan. Peran penting yang dipegang 

oleh auditor menimbulkan tuntutan atas kualitas kinerjanya, auditor dalam 

pekerjaannya dituntut untuk independen, kompeten dan juga mampu berkerja 

dibawah tekanan. Ada banyak hal dapat mempengaruhi seorang auditor dalam 

melaksanakan tugasnya yang bisa saja berpengaruh ke kualitas auditnya. Hal ini 

dikarenakan auditor adalah manusia yang memiliki emosi, harga diri dan juga 

karakter atau kepribadian yang menjadi kekuatannya dalam menjalani setiap 

aktivitas dalam hidupnya termasuk pekerjaan. Ada beberapa hal yang menjadi 

pengaruh yang berasal dari dalam diri seperti kompetensi, pengalaman, ataupun 

kemampuan dan kepercayaan diri yang dimiliki oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Selain itu, stres pada pekerjaan yang dihadapi 

auditor dapat menjadi pengaruh dalam kinerjanya. Menurut Manocha et.al (2011) 

Stres berhubungan dengan hyperulousal fisiologis, kognisi negatif, dan mood 

negatif dan telah dikaitkan dengan masalah kesehatan fisik dan mental. 
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Sederhananya, stres merupakan suatu hal yang memiliki ketersangkutan dengan 

interaksi seseorang dengan lingkungannya. Stres yang muncul karena pekerjaan 

(stres kerja) merupakan tekanan yang muncul pada saat bekerja atau dapat juga 

diartikan sebagai suatu kondisi ketegangan yang dapat mempengaruhi kondisi 

seseorang termasuk kemampuan berpikir dan juga emosi yang bisa saja menjadi 

ancaman dalam penyelesaian pekerjaannya. Dalam hal ini, stres kerja yang 

dialami oleh seorang auditor dapat mengganggu auditor dalalm penyelesaian 

tugas-tugasnya. Keterbatasan waktu, tekanan kerja pada musim sibuk atau ketika 

rata-rata kerja auditor lebih dari 10 jam perhari, dan risiko tanggung jawab 

merupakan beberapa aspek yang menjadi stressor / tuntutan kerja.  

Setiap tugas yang dilakukan oleh auditor perlu untuk mendapatkan hasil 

yang berkualitas. Watkins et.al (2004 )kualitas audit adalah seberapa sesuai audit 

dengan standar pengauditan dan ditentukan dari kemampuan audit dalam 

mengurangi noise, dan bias, serta meningkatkan kemurnian data akuntansi. 

Kualitas audit dianggap penting karena pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh pengguna laporan keuangan seperti, para pemegang saham ataupun investor 

berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor.  

Selain stres kerja yang dialami oleh auditor faktor lain yang dicurigai 

dapat berpengaruh terhadap kualitas audit adalah pendapatan dari Kantor Akuntan 

Publik. Peneliti mengasumsikan bahwa, auditor yang memiliki kualitas yang 

tinggi akan mengenakan biaya audit yang tinggi pula terhadap perusahaan- 

perusahaan yang menggunakan jasanya. Karena, hasil audit dari KAP yang 

berkualitas akan lebih menarik perhatian pasar.  
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Berdasarkan tulisan diatas dan menyadari pentingnya kualitas audit atas 

hasil audit yang dilakukan oleh auditor terhadap para pengguna laporan keuangan 

dalam menggunakan informasi yang terdapat pada laporan keuangan yang telah 

diaudit, penulis melakukan penelitian tentang pengaruh stres kerja auditor 

terhadap kualitas audit dengan menggunakan jurnal dari Yan dan Xie (2016) 

dengan judul How does auditors’ work stres affect audit quality ?Empirical 

evidence from the Chinese Stock Market. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

sebelumnya adalah bukti empirisnya berasal dari Bursa Efek Indonesia sedangkan 

bukti empiris pada penelitian sebelumnya dari Chines Stock Market dan penelitian 

ini menggunakan Auditor Capacity Stress untuk mengukur stres kerja auditor dan 

menguji pengaruh pendapatan KAP terhadap kualitas audit serta perbedaan 

lainnya yang terdapat pada hipotesis 2 dan variabel kontrol yang digunakan serta 

proxy dalam pengukuran kualitas audit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Stres kerja yang dialami oleh seseorang tidak seharusnya dibiarkan begitu 

saja, terlebih lagi jika hal ini di alami oleh orang-orang memegang peran yang 

penting dalam suatu organisasi atupun perusahaan. Dampak atau akibat yang 

muncul karena stres memiliki kemungkinan mengganggu kinerja dan juga 

merusak kualitas dari pekerjaan seseorang yang dalam hal ini adalah auditor. 

Dengan demikian rumusan masalah yang diangkat oleh penulis untuk penelitian 

ini adalah, “Apakah Stres kerja dan Pendapatan KAP berpengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas audit ?” 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa secara empiris 

pengaruh stres kerja auditor terhadap kualitas audit dan pengaruh pendapatan 

auditorterhadap kualitas audit dengan menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai media informasi untuk 

menambah pengetahuan mengenai auditing terutama tentang pengaruh stres kerja 

terhadap kualitas audit dan juga dapat berkontribusi pada solusi terhadap isu-isu 

atau masalah-masalah mengenai auditor serta menjadi bukti ilmiah dalam  

menyempurnakan kebijakan-kebijakan atau  peraturan-peraturan tentang perilaku 

auditor. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak-pihak 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

 

BAB I, Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat dan Sistematika Penulisan. 

 

BAB II, Berisi landasan teori yang menjadi acuan pemikiran dan menjadi dasar 

analisi yang diambil dari berbagai literatur, ringkasan dari penelitian-
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penelitian terdahulu yang memiliki keterkaikatan dengan penelitian ini, 

hipotesis dan juga kerangka pemikiran teoritis. 

 

BAB III, Pada bagian ini terdapat metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

metode yang digunakan dalam penelitian ini, teknik pengumpulan dan 

analisis data, dan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB IV, Hasil dan Pembahasan, bagian ini berisikan hasil dan pembahasan dari 

penelitian ini yang telah diperoleh dari bab sebelumnya melalui analisis 

yang dilakukan oleh peneliti. 

 

BAB V, Penutup, merupakan bab terakhir atau bagian terakhir dalam penelitian 

ini yang berisikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan. Selain itu, terdapat juga saran bagi pihak-

pihak yang berkepentingan ataupun pada peneliti peneliti berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pada hasil dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa, dari jumlah  manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2007 hingga tahun 2015 hanya 93 perusahaan yang 

memenuhi kriteria penelitian untuk dijadikan sampel pada penelitian ini, dengan 

jumlah data sebanyak 445.  

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil dari 

pengujian stres kerja auditor tidak mendukung hipotesis pertama. Hal ini berarti, 

pada penelitian ini tidak ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan dari 

stres kerja auditor terhadap kualitas audit. Untuk hasil pengujian hipotesis kedua 

pada penelitian ini ditemukan bahwa, tidak adanya pengaruh yang signifikan 

dari pendapatan Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit. dengan 

demikian, hipotesis pertama dan hipotesis kedua pada penelitian ini tidak 

terdukung atau ditolak. Meskipun demikian, pada hasil pengujian penelitian ini 

menemukan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari ukuran Kantor 

Akuntan  Publik terhadap kualitas audit. Hal ini berarti, Kantor Akuntan Publik 

yang termasuk dalam BIG4 menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi.  
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5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diuraikan sebagai berikut : 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data sekunder, sehingga 

beberapa data harus di diskualifikasi karena data yang diperoleh dari Idx dan 

osiris tidak lengkap dan tidak memenuhi kriteria penelitian, selain itu outlier 

juga membuat data yang diperoleh menjadi semakin sedikit . 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur dengan periode 

penelitian 9 tahun yakni dari tahun 2007 hingga 2015.  

3. Proxy fee audit pada penelitian ini diambil dari total pendapatan KAP dan 

bukan sebatas pendapatan atas jasa audit saja. 

4. Kualitas audit diukur berdasarkan hasil perkalian antara opini auditor yang 

merupakan variabel dummy dengan nilai ligaritma natural dari the absolute 

value of discretionary accrual. Seperti yang diketahui, akrual diskresioner 

merupakan akrual yang dibuat oleh manajemen maka perlu menggunakan 

proxy lain dalam mengukur kualitas audit.  

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, beberapa 

diantaranya dapat mempengaruhi hasil dari penelitian sehingga bisa menjadi 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Berikut ini adalah beberapa saran dari 

penulis bagi peneliti selanjutnya yaitu ; 
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1. Menggunakan sumber data primer dengan langsung mengunjungi 

perusahaan ataupun website perusahaan agar memiliki data yang lebih 

banyak dan mengurangi resiko ketidaklengkapan data 

2. Memperpanjang periode penelitian agar data yang diperoleh juga tidak 

sedikit. 

3. Menggunakan pendapatan KAP atas jasa audit sebagai proxy dari fee audit. 

4. Menggunakan proxy lain yang lebih efektif dalam menghitung kualitas audit.  
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